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Abstrak

Pada artikel ini berisi mengenai kajian psikoanalisis sosial milik Karen Horney yang berfokus pada
Kepribadian Neurotik terhadap karakter utama dalam film Better Days (/D#E[I4R) . Film ini membahas
tentang kondisi psikologis Chen Nian yang mengalami kecemasan dasar akibat konflik sosial di sekitarnya.
Rumusan masalah dalam penelitian adalah mendeskripsikan kepribadian neurotik dan strategi yang
digunakan oleh tokoh utama Chen Nian untuk melawan kecemasan dasar dalam film Better Days {/>4#]
YR . Sumber data ini dari film Better Days yang berdurasi 135 menit dan disutradarai olen Derek Tsang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik simak bebas libat cakap yang berfokus
pada dialog, tingkah laku, ekspresi wajah dan adegan yang berhubungan dengan kepribadian neurotik.
Strategi dalam menghadapi kecemasan dasar dibagi dalam tiga kecenderungan neurotik, diantaranya: 1)
neurotisisme mendekati orang lain; 2) neurotisisme melawan orang lain; dan 3) neurotisisme menjauhi orang
lain pada tokoh utama Chen Nian pada film Better Days (/>4EfI1/%)

Kata Kunci: Kepribadian Neurotik, Psikoanalisis Sosial, Better Days
Abstract

This article contains Karen Horney's study of social psychoanalysis focuses on the Neurotic Personality of
the main characters in the film Better Days. The film tells the psychology of the main character Chen Nian
who experiences anxiety due to social conflicts around her. The problem in this research is to describe
neurotic personality and the strategies used by the main character Chen Nian to fight basic anxiety in the
film Better Days. The source of this data is the 135-minute film Better Days (/bAERI{R)  directed by
Derek Tsang. This research uses a qualitative descriptive method and a conversational free listening
technique that focuses on dialogue, behavior, facial expressions, and scenes related to neurotic personality.
Chen Nian uses strategies in dealing with basic anxiety divided into three neurotic tendencies, including 1)
neuroticism of approaching other people; 2) neuroticism against others, and 3) the neuroticism of avoiding
other people in the main character Chen Nian in the movie Better Days {/DAERI/R)
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PENDAHULUAN

Sastra merupakan salah satu bentuk inspirasi
hidup yang diwujudkan dalam bentuk keindahan.
Sumardjo dan Saini mengemukakan bahwa sastra adalah
pribadi yang diutarakan oleh orang dalam bentuk
pengalaman, daya pikir, emosi, pandangan, dan keyakinan
dalam bentuk gambaran konkret yang menumbuhkan daya
tarik bahasa (Rokhmansyah 2014: 2). Melalui karya sastra,
pengarang dapat berbicara tentang kualitas kehidupan yang

berkaitan dengan fitrah manusia.Dalam karya sastra
terdapat beberapa aspek seperti agama, sosial budaya, seni,
dan ekonomi yang dapat dijadikan objek karya sastra.
Psikologi dan sastra merupakan komponen yang
terikat. Endraswara mengatakan ada hubungan tidak
langsung yang kuat antara sastra dan psikologi. Baik
psikologi maupun sastra memiliki hubungan fungsional
untuk mempelajari kepribadian seseorang. Bedanya,
psikologi adalah fakta dan sastra adalah fantasi. Psikologi
sastra menggunakan orang sebagai bahan penelitian.
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Keduanya memperlakukan manusia sebagai masalah
keberadaan individu dan keberadaan sosial. Oleh karena
itu, metode psikologi sastra mempertimbangkan jiwa dan
hati manusia. Cara pengarang menyampaikan karakter
tokoh yang bermasalah emosional disampaikan melalui
berbagai sudut, dan plot perlu dipelajari. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa sastra tidak dapat dipisahkan dari
konteks psikologis dan sebaliknya. Keduanya terhubung.

Psikoanalisis adalah teori psikologi yang
mencakup kesadaran, mimpi, ketakutan, neurosis, emosi,
motivasi, dan kepribadian. Psikoanalisis pertama kali
dikemukakan oleh Freud. Salah satu ahli yang
mengembangkan teori psikoanalisis ini adalah Karen
Honey. Horney berbeda dari teori psikoanalitik Freud
dalam beberapa konsep. Menurut Horney (dalam Feist,
2009: 196) interpretasi Freud mengarah pada konsep kodrat
manusia berdasarkan insting bawaan dan kepribadian yang
belum berkembang. Adapun = Horney, perspektif
kemanusiaan adalah perspektif optimis yang berpusat pada
dorongan budaya yang mudah berubah. Terlepas dari
perbedaan tersebut, Horney tetap mengakui pandangan
Freud dan mengembangkan psikoanalisisnya yang
dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya.

Dalam pemikirannya Horney menegaskan bahwa
psikoanalisis sebaiknya tidak hanya menyoroti lebih dari
sekedar teori insting dan menitikberatkan pentingnya
pengaruh kultur dalam membentuk kepribadian. Pada film
Better Days /b 4F [ /& ) tokoh utama Chen Nian
menunjukkan perkembangan kepribadian akibat faktor
lingkungan dan konflik. Chen Nian yang semula adalah
siswa berprestasi dan tidak banyak berbicara mengalami
perubahan  kepribadian  seiring  waktu  Kkarena
ketidakberdayaan pada lingkup sosial yang dihuninya.
Faktor lain seperti kurangnya kasih sayang dan hubungan
interpersonal yang kurang baik dapat memicu kecemasan
dasar dan perasaan terisolasi sehingga berkembang
menjadi kepribadian neurotik.

Karya sastra berupa film Better Days (/b4 1
» mengangkat kisah yang menarik untuk dibahas dalam
bidang psikologi. Tokoh utama Chen Nian merupakan
siswa SMA yang berusaha keras untuk masuk dalam
universitas Beijing. Dia memiliki mimpi dan ambisi besar
untuk mengubah kondisi hidupnya. Chen Nian memiliki
hubungan interpersonal yang kurang baik dengan ibunya.
Hal ini juga ditambah dengan lingkungan tempat tinggal
Chen Nian yang kurang mendukung dan konflik sosial
yang melibatkan dirinya memicu kecemasan dasar. Hal
inilah yang mendasari Chen Nian memiliki kecemasan
dasar karena dia tidak memiliki orang yang melindungi dan
memberi kasih sayang terhadapnya. Terlebih konflik
setelah kasus bunuh diri Hu Xiaodei menjadikan Chen
Nian sasaran baru sebagai korban bully yang dilakukan

oleh Wei Lai. Tekanan yang dihadapi oleh Chen Nian
membentuk kepribadian baru sebagai bentuk respon dari
masalah yang dihadapinya. Chen Nian mengadopsi
beberapa kepribadian neurotik sebagai upaya perlawanan
diri terhadap kecemasan dasar dan pertahanan diri melawan
konflik.

Pada film Better Days (/>4 f1) tokoh utama
Chen Nian menarik untuk dianalisis berdasarkan teori
kepribadian Karen Horney yang menjelaskan bahwa faktor
budaya dan lingkungan mempengaruhi terbentuknya
sebuah kepribadian. Dalam teorinya, Karen Horney
mengemukakan  ketidakmampuan seseorang  untuk
berhubungan dengan orang lain dapat menimbulkan
konflik, yang didefinisikan sebagai kecenderungan untuk
menampilkan sikap dan perilaku tertentu serta merasa tidak
cocok dengan orang lain. Horney mencatat bahwa
kecenderungan untuk mendekati, melawan, atau
menghindari orang lain adalah sejenis kecenderungan
neurotik. Chen Nian menunjukkan tiga sikap tersebut
dalam usahanya untuk melawan kecemasan dan
permusuhan dasar.

Selain itu, alasan penulis memilih film Better
Days (/b4 K ) , karena film tersebut memiliki
prestasi yang membanggakan. Menurut artikel yang ditulis
oleh Juventus Wisnu, Film Better Days (/b4 i 4/% )
meraih penghargaan tertinggi di Far East Film Festival
2020. Film ini juga menyapu bersih prestasi secara nasional
. Tidak hanya membahas tentang konflik sosial, pada film
ini juga mengangkat sisi psikologi yang menarik untuk
dibahas. Dengan pemaparan tersebut, rumusan masalah
dalam Kkajian ini adalah mendeskripsikan kepribadian
neurotik dari karakter utama Chen Nian, dan strategi yang
digunakan untuk memerangi kecemasan dasar dan konflik
sosial pada film Better Days (/D4ERIIR) .

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian dahulu yang relevan dengan penelitian

yang dilakukan - peniliti - saat  ini adalah Konflik
Interpersonal Tokoh Genduk dalam Novel Genduk Karya
Sundari Mardjuki Kajian Psikoanalisis Sosial Karen
Horney yang disusun Ria Maezuro, Sumartini. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu berfokus pada teori psikoanalisis sosial milik
Karen Horney. Selain itu, kedua penelitian ini juga
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang hasil
analisinya  dijelaskan  dalam  bentuk  deskripsi.
Perbedaannya adalah peneilti yang terdahulu meneliti
konflik interpersonal tokoh utama dan tokoh lain dalam
film dan kebutuhan neurotik pada tokoh utama, sementara
peneliti  yang dilakukan adalah berfokus pada
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kecenderungan neurotik yang dialami tokoh utama dalam
film.

Penelitian terdahulu yang relevan kedua adalah
Kecenderungan Neurotik Tokoh Utama Dalam Novel
Kerumunan Terakhir Karya Okky Madasari (Kajian
Psikoanalisis Sosial Karen Horney) yang disusun oleh Ike
Dwi Jayanti. Persamaan penelitian tersebut dengan
peneliti adalah fokus penelitian pada kecenderungan
neurotik yang melibatkan tokoh utama, dan menggunakan
psikologi sastra untuk pendekatan penelitian. Perbedaan
dari kedua penelitian ini adalah objek penelitian terdahulu
pada karya sastra berupa novel, sementara peneliti
menggunakan karya sastra berupa film untuk dikaji.

Penelitian terdahulu yang relevan terakhir adalah
Kebutuhan Neurotik Tokoh Utama dalam Novel Calabai
Karya Pepi Al-Bayqunie yang disusun Nanda Miss Ridho.
Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah
berfokus pada teori psikoanalisis sosial Karen Horney
terutama yang berkaitan dengan neurotisisme. Selain itu,
metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang
dalam memaparan data dalam bentuk deskripsi dari
analisis yang dilaksanakan. Perbedaannya terletak pada
objek penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan karya
sastra berupa novel untuk dianalisis, sementara peneliti
menggunakan karya sastra berupa film untuk dikaji.

Dari ketiga penelitian di atas, persamaannya
adalah menggunakan teori psikoanalisis sosial Karen
Horney untuk menganalisis kebutuhan neurotik yang
dialami tokoh utama, hanya saja pada penelitian terdahulu
yang pertama juga membahas konflik interpesonal tokoh
utama dengan tokoh lainnya dalam karya sastra.
Perbedaan ketiga penelitian di atas terletek pada media yag
digunakan, ketiga penelitian tersebut menggunakan karya
sastra berupa novel untuk dikaji, sedangkan peneliti
menggunakan karya sastra berupa film dalam mengkaji
kecenderungan neurotik oleh Karen Horney.

Psikoanalisis Sosial
Psikoanalisis adalah cabang ilmu yang dikembangkan oleh
Sigmund Freud dan para pengikutnya, sebagai studi fungsi
dan perilaku psikologis manusia. Pada mulanya Horney
merupakan pengikut Freud, yang kemudian terpengaruh
oleh Carl Gustav Jung dan Alfred Adler. Tulisan-tulisan
awal Horney seperti juga tulisan-tulisan Adler, Jung, dan
Klei yang memiliki ciri khas Freudian. Namun semakin
lama, seperti Jung dan Adler, Horney juga tidak sepaham
dengan psikoanalisis ortodoks dan membentuk sebuah
teori revisi dan merefleksikan pengalaman-pengalaman
pribadinya baik pengalaman klinis maupun bukan.
Horney menentang teori Freud dalam hal:
1. Teori Freud terlalu mekanistik dan biologik
sehingga tidak bisa menggambarkan keutuhan
motivasi dan tingkahlaku manusia

2. Perhatian Freud terhadap interrelasi manusia
sangat kecil, sehingga berakibat pada penekanan
yamg salah pada motivasi seksual dan konflik.
Seharusnya, keamanan dan ketidakpuasan (non
seksual) yang menjadi kekuatan pendorong dan
berfungsinya kepribadian.

3. Tingkah laku agresi dan destruksi bukan
hereditas seperti yang dikemukakan Freud, tetapi
merupakan sarana bagaimana orang berusaha
melindungi keamanannya.

4. Freud berpendapat penis envy adalah gambaran
wanita yang inferior dan cemburu karena peran
kelaminnya lebih rendah daripada lelaki, sedang
Horney (dan Adler) berasumsi bahwa penis envy
adalah simbolik wanita yang menginginkan
persamaan status dan kekuasaan seperti pria.
(Alwisol 2014:133)

Meskipun tulisan-tulisan Horney hampir sebagian besar
berkaitan dengan masalah kejiwaan dan kepribadian
neurotik, pemikirannya dapat diterapkan pada kepribadian
normal dan sehat. Kultur, terutama pengalaman pada masa
kanak-kanak awal, memainkan peranan penting dalam
membentuk kepribadian manusia menjadi kepribadian
neurotik atau sehat. Horney setuju dengan pendapat Freud
bahwa trauma pada masa kanak-kanak awal merupakan
hal penting, tetapi letak perbedaannya dengan Freud
adalah pada keyakinannya bahwa dorongan sosial lebih
berperan penting dalam perkembangan kepribadian
dibandingkan dengan dorongan biologis. (Feist dan Feist,
2017:179)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori psikoanalisis
sosial Karen Horney dibentuk berdasarkan asumsi bahwa
kondisi sosial dan kultural, terutama pengalaman pada
masa kanak-kanak sangat besar pengaruhnya dalam
membentuk kepribadian seseorang.

Teori Kepribadian Karen Horney

Teori kepribadian Horney menyatakan bahwa rasa cinta
yang tidak terpenuhi pada masa kanak-kanak mendorong
berkembangnya kecemasan dan permusuhan dasar. Sikap
orang tua pada anak yang seringkali mendominasi,
mengabaikan, terlalu melindungi, menolak atau terlalu
memanjakan menimbulkan perasaan tidak aman pada diri
anak. Rasa permusuhan yang ditekan kemudian mengarah
pada perasaan tidak aman yang kuat dan kecemasan samar-
samar. Kondisi ini disebut kecemasan dasar yang
didefinisikan Horney sebagai perasaan terisolasi dan tidak
berdaya di dunia yang tidak ramah.

Orang-orang yang tidak mendapatkan kebutuhan

cinta dan kasih sayang yang cukup akan mengalami
kecemasan dasar. Horney menyatakan seseorang melawan
kecemasan dasar dengan melakukan salah satu dari tiga
cara pokok dalam berhubungan dengan orang lain, yakni
mendekati orang lain, melawan orang lain dan menjauhi
orang lain. Ketiga kombinasi ini mewakili sepuluh
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kombinasi kebutuhan neurotik yang diidentifikasi oleh
Karen Horney.

Horney menggambarkan neurotisisme yang tumpang
tindih, diantaranya:

Neurotisisme mendekati orang lain

Orang-orang neurotik bertindak bukan karena
cinta sejati kepada orang lain, tetapi dari kebutuhan untuk
melindungi diri mereka sendiri dari ketidakberdayaan.
Karena neurotisisme adalah pola pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk bertahan hidup, Horney menyebutnya
sebagai filosofi kehidupan.

Untuk mengatasi ketidakberdayaan, muncul kebutuhan
neurotik dan upaya untuk menjangkau orang lain:

a. Kebutuhan cinta dan penerimaan diri
Orang-orang neurotik berusaha menemukan cinta dan
penerimaan diri mereka sendiri dengan segala cara. Mereka
mencoba untuk memenuhi harapan orang lain, takut untuk
mengatakan yang sebenarnya, dan merasa tidak nyaman
dengan pertengkaran dan permusuhan orang lain di dalam
diri mereka.

b. Kebutuhan rekan yang berpengaruh atau kuat
Secara umum, orang dengan neurotisisme memiliki
kepercayaan diri yang kurang dan berupaya untuk
terhubung dengan rekan yang lebih tangguh dan lebih
berkuasa. Kebutuhan ini meliputi nilai cinta yang tinggi
dan rasa takut seorang diri atau dibuang.

c. Kebutuhan untuk hidup dalam ranah terbatas
Orang neurotik tidak suka perhatian yang ditujukan pada
mereka, sehingga mereka hidup dengan membatasi diri di
lingkup sempit. Mereka menempatkan diri di urutan kedua,
puas dengan stimulus yang sedikit agar tidak menarik
atensi dari orang lain. Orang neurotik yang menggunakan
kebutuhan ini cenderung menurunkan kemampuan dan
enggan membuat permintaan.

Neurotisisme melawan orang lain

Orang neurotik agresif menganggap semua orang
tidak ramah. Ini memungkinkan ~mereka untuk
menggunakan siasat melawan orang lain. Neurotik agresif
disebabkan oleh ketakutan yang mendasarinya dan karena
itu bertindak secara kompulsif.

Mendekati dan melawan orang lain adalah dua hal
yang berbanding terbalik. Tidak seperti orang agresif yang
melihat semua orang sebagai musuh potensial, orang
penurut mencoba untuk dicintai oleh semua orang. Namun
bagi Horney, kedua tipe tersebut memiliki pusat gravitasi
eksternal. Kedua tipe ini memiliki kesamaan. Dengan kata
lain, mereka membutuhkan orang lain. Neurotik submisif
cenderung membutuhkan orang lain untuk membuktikan
ketidakberdayaan mereka. Di sisi lain, neurotik agresif
memanfaatkan individu lain sebagai pertahanan terhadap
permusuhan dirasakan dari orang lain.

Dari sepuluh kebutuhan neurotik, lima diringkas
sebagai neurotisisme melawan orang lain.

a. Kebutuhan akan otoritas
Kebutuhan akan otoritas sering disertai dengan kebutuhan
akan penghargaan dan rasa memiliki dalam masyarakat,
yang diekspresikan dalam keinginan untuk mengendalikan
orang lain dan menghindari kelemahan.

b. Kebutuhan untuk memanfaatkan orang lain
Orang neurotik memilih seseorang berdasarkan dengan
bagaimana mereka dapat dimanfaatkan, tetapi pada saat
yang bersamaan takut dimanfaatkan oleh orang lain.

¢. Kebutuhan penghargaan sosial atau gengsi
Orang dengan neurotik menderita ketakutan dasar dengan
datang lebih dulu dan mencoba mengalihkan perhatian
orang lain.

d. Kebutuhan akan kekaguman pribadi
Orang-orang neurotik cenderung menghargai apa yang
mereka miliki. Harga diri mereka dijunjung tinggi dan
perlu diproteksi oleh rasa hormat dan pengakuan orang
lain.

e. Kebutuhan akan ambisi dan pencapaian pribadi
Orang neurotik lebih condong untuk melakukan yang
terbaik. ~Mereka memiliki ketakutan mendasar dan
kebutuhan untuk membuktikan nilai mereka, sehingga
mereka mencoba agar tetap selangkah lebih maju dari
orang lain.

Neurotisisme menjauhi orang lain

Sebagian neurotik diisolasi dari neurotik lain
untuk menangani konflik yang mendasarinya. Mereka
memanfaatkan neurotisisme untuk menjauhkan mereka
dari orang lain. Beberapa pasien neurotik menderita
hubungan dengan orang lain. Ini mendorong mereka
menjauhkan diri dari orang lain untuk mendapatkan
kebebasan dan memisahkan diri dari orang lain. Horney
menjelaskan (Feist, 2017: 188) Setiap neurosis memiliki
keinginan untuk merasa lebih baik tentang diri mereka
sendiri - daripada orang lain, tetapi mereka yang
memutuskan terpisah dari orang lain harus kuat dan
berpengaruh. Rasa keterpisahan mereka hanya diterima
oleh keyakinan palsu bahwa mereka sempurna dan tidak
bisa dikritik. Mereka takut untuk bersaing dan takut
menghilangkan kompleks superioritas yang tidak realistis.
Mereka menyukai kemampuan tersembunyi mereka yang
dikenali oleh orang lain tanpa memberitahu mereka.
Ada dua kebutuhan neurotik yang berkaitan dengan
kecenderungan ini, diantaranya:

a. Kebutuhan untuk mandiri dan bebas
Seorang neurotik yang gagal atau tidak dapat menciptakan
hubungan yang mendalam dengan orang lain membuktikan
dapat menjauhkan diri dari orang lain dan hidup tanpa
mereka.

b. Kebutuhan akan kesempurnaan dan

ketidakmungkinan untuk salah.

Dengan berjuang untuk kesempurnaan, individu neurotik
memperoleh pengakuan untuk kualitas diri dan keunggulan



Kepribadian Neurotik pada Tokoh Utama Chen Nian dalam Film Better Days /> 4E K] {R)

pribadi. Seorang neurotik takut bertindak salah dan
mempunyai kelemahan pribadi, sehingga mereka berusaha
menutupi kekurangan mereka dari orang lain

METODE

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.
Denzin dan Lincoln (dalam Anas Ahmadi 2019:3)
memberi batasan penelitian kualitatif lebih menekankan
proses dan makna daripada pengukuran. Penelitian
kualitatif lebih mementingkan penyelidikan, menemukan
jawaban, pengalaman sosiokultural, dan hubungan
interaktif dengan informan. Oleh sebab itu, penelitian
kualitatif lebih banyak digunakan dalam ilmu humaniora,
misalnya sosiologi, antropologi dan psikologi. Istilah
pendeskripsian data dalam kualitatif mempunyai kesamaan
dengan naratif, paparan dan interpretasi. Sehingga
penelitian ini berfokus pada narasi, dialog, perilaku dan
karakter tokoh pada film Better Days (/B4EMI1R) yang
mendeskripsikan kepribadian neurotik pada Chen Nian.

Pendekatan penelitian -~ menggunakan pendekatan
psikologi yang merupakan pendekatan dengan cara melihat
dan memahami perilaku, pikiran dan kepribadian manusia.
Dalam pendekatan psikologi ini berfokus pada teori
psikoanalisis sosial yang dikemukakan oleh Karen Horney.
Inti dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan
kepribadian neurotik yang dialami Chen Nian. Pendekatan
psikologi digunakan dalam penelitian ini dengan fokus
pada karya sastra berupa film.

Sumber data yang digunakan berupa film dengan Better
Days (/D4EI/R) yang di sutradarai oleh Derek Tsang
berdurasi 135 menit. Peneliti memperhatikan dengan
cermat isi film mulai dari dialog, tindakan, adegan dan
karakter tokoh utama Chen Nian yang mengarah pada
kepribadian neurotik.

Dalam mengupulkan data, peneliti menggunakan
teknik simak bebas libat cakap. Peneliti akan menonton
film, menyimak dan mengamati tindak tutur yang
dilakukan oleh tokoh pada film Better Days /b 4E 1K)
Kemudian peneliti melakukan analisis data yang diperoleh
untuk mendeskripsikan kepribadian neurotik yang terlihat
pada Chen Nian.

Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data, dan dilakukan secara terus-menerus
sampai titik jenuh. Analisis data dalam bentuk deskriptif
bertujuan untuk menganalisis, menggambar, dan
meringkas dari data yang diperoleh.

Adapun prosedur analisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menyeleksi data yang telah didapatkan dari film

Better Days {/D4EIR)

2. Mengelompokkan data sesuai dengan teori Karen
Horney mengenai kepribadian neurotik

3. Menganalisis data yang berhubungan dengan
neurotisisme mendekati orang lain, melawan orang
lain, dan menjauhi orang lain

4. Meyimpulkan hasil identifikasi dan hasil analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Horney menekankan bahwa pengaruh sosial dan
budaya lebih dominan daripada pengaruh biologis. Itu
mempengaruhi karakter seseorang. Setiap orang memulai
hidup dengan kesempatan untuk tumbuh dengan cara yang
sehat, tetapi juga membutuhkan lingkungan untuk
berkembang. Garis dasar ini harus mencakup lingkungan
yang hangat dan penuh kasih, bukan lingkungan yang
terlalu terbuka. Anak membutuhkan kasih sayang tulus dan
disiplin yang baik. Kondisi ini memberi mereka rasa aman
dan kepuasan yang memungkinkan mereka untuk tumbuh
menjadi diri mereka yang semestinya.

Akan tetapi, pengaruh lingkungan yang tidak baik bisa
mempengaruhi keadaan individu, sehingga menciptakan
permusuhan dasar terhadap manusia. Permusuhan yang
ditekan menyebabkan ketakutan yang ekstrem dan samar.
Kondisi tersebut didefinisikan sebagai kecemasan dasar,
dan Karen Horney mengartikannya sebagai rasa isolasi dan
ketidakberdayaan di dunia yang tidak bersahabat.

Teori neurotisisme adalah bagian dari kecenderungan
neurotik, tetapi kecenderungan ini juga dapat ditemukan
pada orang normal. Orang biasa seringkali dengan sengaja
menjalankan strategi ketika berhadapan dengan orang lain.
Di sisi lain, orang neurotik tidak menyadari sikapnya.
Selain itu, orang normal yang menggunakan neurotisisme
ini dapat beralih tergantung pada masalah yang dihadapi,
sedangkan orang neurotik cenderung menggunakan
prosedur.

Berikut adalah uraian yag disajikan secara rinci

Neurotisisme Mendekati Orang Lain

Neurotisisme mendekati orang lain merupakan salah
satu cara mengatasi kecemasan dasar. Orang neurotik yang
mendekati orang lain mempunyai perasaan tidak berdaya,
mereka sangat membutuhkan pasangan dalam hidupnya,
seringkali merasa kalah dan selalu menganggap remeh
kemampuannya. Orang dengan neurotik cenderung
menempatkan diri mereka di bawah orang lain.
Neurotisisme terhadap orang lain ini dapat dibagi lagi
menjadi tiga kebutuhan. Berikut adalah uraian dan hasil
analisisnya

a. Kebutuhan cinta dan penerimaan diri

Kebutuhan tersebut membuat individu memiliki
keinginan untuk menyenangkan orang lain. Karena
berharap untuk diterima oleh orang lain, mereka cenderung
bertindak sesuai dengan harapan mereka dan cenderung
takut akan kemauan keras, menghalangi tanda-tanda
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permusuhan dan penolakan dari orang lain serta perasaan
permusuhan batin mereka sendiri.  Kepribadian yang
sehat dan neurotik dapat dilihat dari hubungan
interpersonal, khususnya hubungan timbal balik antara
orang tua dan anak. Ketidakpedulian orang tua, yaitu
kurangnya kehangatan orang tua dan anak dapat
menyebabkan perasaan terisolasi dan ketidakberdayaan
yang mengarah pada kecemasan dasar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, akan diuraikan
tentang cara Chen Nian mengurangi kecemasan dasar
dengan memenuhi kebutuhan kasih sayang dan penerimaan
dari orang lain. Zhou Lei, ibu Chen Nian merupakan
penjual produk kecantikan ilegal, sehingga beliau terpaksa
tinggal di tempat yang terpencil jauh dari Chen Nian. Zhou
Lei menganggap Chen Nian lebih aman jika dirinya tidak
di rumah, terlebih Chen Nian masih di bawah umur
sehingga tetangga yang protes produk jualannya tidak
bertindak lebih jauh pada Chen Nian.

Saat Zhou Lei pergi meninggalkan rumah, Chen Nian
melihat dari jendela dan menangisi kepergian ibunya.

Chen Nian menyembunyikan rahasia tentang ibunya
agar dapat diterima di lingkungan sekolah. Sampai pada
akhirnya berita tentang penipuan yang dilakukan ibunya
terkuak sehingga Chen Nian dikucilkan. Agar dapat
diterima kembali, Chen Nian memutuskan untuk
melaporkan perundungan yang dilakukan Wei Lai dan
temannya pada polisi. Dengan begitu orang-orang akan
teralihkan dan melupakan masalah yang dialami ibu Chen
Nian.

Akan tetapi, hasil laporan Chen Nian tidak sesuai
harapan. Dia merasa tidak berdaya dan menghubungi
ibunya. Sayangnya, ibu Chen Nian juga mengalami
masalah yang membuat Chen Nian tidak menceritakan apa
yang telah dialaminya di sekolah. Chen Nian menyuruh
agar sang ibu pulang namun ibunya menolak dengan dalih
tidak mendapatkan uang jika berada di rumah.

Pada percakapan berikut menunjukkan kebutuhan
kasih sayang terutama sang ibu pada tokoh utama Chen
Nian di menit 44:23 sampai dengan 44:42
MRz <SR FE LALRt#Eer 7, AR IR 2L
PRI o FRR AT AR 2. EATE 1K
SRF ] 2 1) ke
Chén nian: “Déng wo ko shang béijing jiu dou hiole, dou
shihou ni zai wo xuéxido ménkdu kai gé xido dian. Wo
tiantian fuzé dai rén lai xidoféi. Zanmen hé qi huo lai zhéng
tongxué de qian®
Chen Nian: “Setelah ujian di Beijing semua akan baik-baik
saja, ayo buka toko kecil di depan kampusku. Aku akan
membawa orang untuk berbelanja setiap hari. Kita hasilkan
uang dari teman sekelasku”

JAEE: <47, LT WALTEAIRNE

Zhou l&i: “Xing, guai haizi. W0 jiu zhizhe ni ne”

Zhou Lei: “Baiklah, anak baik. Aku bisa mengandalkanmu”

Dari data tersebut Chen Nian berusaha menjadi pribadi
yang penurut agar mendapatkan kasih sayang dari ibunya.
Kecemasan dasar yang dialami Chen Nian membuatnya
bertingkah laku sesuai harapan orang lain agar
mendapatkan penerimaan. Chen Nian merasa tidak berdaya
dengan tekanan hidup yang dialaminya. Tetangga yang
mendatangi rumahnya untuk meminta pertanggung
jawaban dari Zhou Lei, perundungan yang melibatkannya,
dan persaingan untuk masuk ke universitas membuat Chen
Nian membutuhkan kasih sayang dan penerimaan diri.

Chen Nian mencari penerimaan dirinya hingga
mendekati Bei Shan. Bei Shan yang menerima dan
memberi afeksi pada Chen Nian membuatnya mengatasi
kecemasan dasar. Chen Nian menempatkan diri di bawah
Bei Shan agar mendapatkan kasih sayang dan penerimaan
diri.

b. Kebutuhan rekan berpengaruh yang kuat

Orang yang memiliki kebutuhan ini membutuhkan
rekan yang kuat agar melindunginya. Rasa kurang percaya
diri membuat penderita neurotik menjadi seorang parasit,
akan tetapi merasa jauh lebih utuh daripada sendirian.
Selain menjadi benalu, orang neurotik yang menggunakan
kebutuhan ini juga terlalu menghormati cinta. Bagi mereka,
penghargaan akan cinta dapat menyelesaikan masalah.
Selain itu, orang neurotik memiliki rasa takut untuk
ditinggal seorang diri atau terabaikan. Oleh karena itu,
penderita ini bergerak untuk mendekati rekan berpengaruh
yang kuat untuk mengatasinya.

Tokoh utama Chen Nian mendekati orang lain agar
mendapatkan perlindungan dari perasaan tidak berdaya
akibat perundungan yang dialaminya dan kesenjangan
sosial terkait masalah ibunya. Pertama, Chen Nian
mendekati opsir Zheng untuk mendapatkan perlindungan
dari Wei Lai dan teman-temannya karena mereka balas
dendam pada Chen Nian yang telah melaporkan mereka ke
polisi. Sayangnya, opsir Zheng tidak bisa melindungi Chen
Nian karena tengah sibuk menyelidiki kasus lain.

Data kedua, Chen Nian berdiam diri di depan rumah
Bei Shan setelah berhasil sembunyi dari kejaran Wei Lai.
Dia meminta perlindungan kepada Bei Shan karena sudah
merasa tidak berdaya. Hal tersebut didukung dengan
percakapan Chen Nian pada Bei Shan pada menit ke 50:55
sampai 51:09
BRax: “IREEABEORITIRID ? A ERATAIR, H2
T LA R
Chén nian: “Ni néng bunéng baohu wo a? W6 méiyou qian
fu géi ni, danshi wo bixi dé qu béijing”

Chen Nian: “Tidak bisakah kamu melindungiku? Aku tidak
punya uang untuk membayarmu, tapi aku harus pergi ke
Beijing”
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Dari percakapan tersebut Chen Nian sudah tidak
berdaya dan meminta perlindungan. Kondisi ekonomi
Chen Nian tidak memungkinkan, pun dengan kondisi sosial
yang terus membuat Chen Nian merasa terpojok. Dia
bergerak mendekati Bei Shan agar mendapatkan
perlindungan dari orang-orang yang mengusik hidup Chen
Nian.

Pengalaman hidup pribadi Horney menunjunkkan
adanya kebutuhan yang cenderung dominan untuk bersama
dengan rekan yang berpengaruh dan Horney telah
membangun serangkaian hubungan dengan pria sepanjang
masa dewasanya (dalam Feist, Feist 2017:184)

Hal ini juga dialami oleh Chen Nian. Bei Shan berada
di sekitar Chen Nian untuk melindunginya dari gangguan
terutama dari Wei Lai. Begitu pula Chen Nian menjadi
pribadi penurut dan berusaha menyenangkan Bei Shan agar
laki-laki itu tetap melindunginya dan tidak meninggalkan
Chen Nian sendirian.

c. Kebutuhan membatasi hidup dalam ranah terbatas

Individu dengan kebutuhan ini cenderung berupaya
untuk tidak mendapatkan atensi dan senang dengan
stimulus yang sedikit. Orang dengan kebutuhan ini
cenderung menempatkan kemampuan mereka di posisi
terendah, dan takut memerintah orang lain.

Chen Nian merupakan salah satu siswa berprestasi di
sekolah, namun dia cenderung tidak menonjolkan dirinya
agar tidak menarik banyak perhatian.

Data pertama pada menit 13:08, terlihat suasana kantin
ramai banyak siswa bersenda gurau dan mengobrol, namun
hanya Chen Nian yang sendirian. Diantara kerumunan
siswa yang mengantri makan, Chen Nian berdiri seorang
diri dengan headset yang menyumpal telinga. Dia puas
dengan stimulus yang sedikit tanpa ada orang yang lain
yang memperhatikan keberadaannya.

Keadaan berubah saat Wei Lai dan teman-temannya
mengusik keberadaan Chen Nian. Mereka mendatangi
Chen Nian dengan dalih mengajaknya belajar bersama
mengingat Chen Nian mendapat rangking tinggi.

B3 VR R4 AT BT

Wei l4i: “Ai! Ni zhé zhou paiming you wing shangshéng
la”

Wei Lai: “Hei! Peringkatmu naik minggu lagi ini”

[ § R/

Chén nian: “Shénme?”

Chen Nian : “Apa?”

Bk WU, IREILEAFERMALE? B UG EA
B Rk ?

Wei lai: “Wo shud, ni zuijin zénme kdo dé name hdo?
Fangxué yihou yao buyao yiqi zud zuo ye?”

Wei Lai: “Aku bilang, kenapa belakangan ini ujianmu
sangat baik? Mau mengerjakan pekerjaan rumah bersama
setelah pulang sekolah?

Chen Nian menggeleng menandakan penolakan.

Bk “HMAATIL? A LF LA 5 3 i A AR ) R
IZE U

Wei lai: “Zhén de buxing ma? W0 you hdo ji gé yingweén
wenti dou xiang xiang ni qingjiao ne”

Wei Lai: “Kenapa tidak 7 Aku mau bertanya beberapa
pertanyaan bahasa Inggris”

B R fa]

Chén nian: “Wo méi shijian”

Chen Nian: “Aku tidak punya waktu”

Dalam data tersebut, Chen Nian menurunkan
kemampuannya di hadapan Wei Lai, dia menolak
permintaannya daripada harus mendapatkan atensi lebih
karena belajar bersama dengan Wei Lai dan teman-
temannya. Chen Nian tidak suka menunjukkan
kemampuannya di hadapan orang lain terutama Wei Lai,
terlebih Chen Nian juga tahu kalau Wei Lai dan teman-
temannya merupakan pelaku perundungan pada Hu
Xiaodei. Chen Nian tidak mau menjadi korban selanjutnya
setelah Hu Xiaodei meninggal, dan dia juga enggan
dimanfaatkan olen orang lain sehingga terpaksa
merendahkan dirinya sendiri.

Di kelas pun Chen Nian tidak pernah bercanda atau
mengobrol dengan temannya. Dia selalu belajar sendiri
dengan mendengarkan lagu. Begitu pula saat Chen Nian
tinggal di rumah Bei Shan. Rumah milik Bei Shan terletak
di sudut kota tanpa ada rumabh lain, beda dengan Chen Nian
yang tinggal di rumah susun dan kerap kali didatangi
tetangga untuk meminta pertanggung jawaban sang ibu.

Chen Nian puas dengan stimulus yang sedikit, terlihat
saat dirinya belajar di rumah Bei Shan dengan nyaman
tanpa gangguan meskipun rumah Bei Shan berantakan.

Chen Nian menarik diri dari lingkup sosial sehingga
menimbulkan rasa aman dan tidak memicu kecemasan
dasar pada dirinya. Dia hanya mendekatkan diri pada Bei
Shan karena hanya lelaki itu yang memberikan rasa aman
dan melindungi Chen Nian.

Neurotisisme Melawan Orang Lain

Kepribadian neurotik yang menggunakan siasat ini
sebagai bentuk pertahanan diri terhadap permusuhan yang
melibatkan dirinya. Neurotisisme memusuhi orang lain dan
neurotisisme menjangkau orang lain terlihat seperti dua hal
yang bertolak belakang. Jika tipe penurut bergerak untul
menjangkau orang lain, berbeda dengan tipe agresif
bergerak untuk memusuhi orang lain. Orang yang
mengadopsi siasat ini cenderung memusuhi orang lain dan

memanfaatkan  siasat tersebut untuk mengurangi
kecemasan.

Pada dasarnya, strategi untuk menjangkau dan
memusuhi  orang lain  memiliki kesamaan yaitu

membutuhkan keberadaan orang lain. Demi mewujudkan
siasat, orang neurotik membutuhkan orang lain untuk
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memuaskan perasaan tidak berdaya mereka, tetapi
bertindak melawan orang lain berarti berada dalam otoritas
atau melindungi diri mereka dari permusuhan. Dalam
neurotisisme bertindak untuk melawan orang lain, mereka
memiliki ~ kebutuhan  neurotik untuk  mengatasi
ketakutannya.

Dari lima kebutuhan neurotik, Chen Nian hanya
menunjukkan tiga kebutuhan neurotik untuk melawan
orang lain, diantaranya:

a.Kebutuhan untuk memanfaatkan orang lain

Orang Neurotik menilai orang dari bagaimana mereka
dapat menggunakan orang ini. Pada saat yang bersamaan,
mereka takut dimanfaatkan oleh orang lain. Hal tersebut
nampak pada kepribadian Chen Nian.

Chen Nian mendekati Bei Shan untuk melindunginya
dari perasaan tidak berdaya terhadap konflik sosial dan
perundungan yang dialami Chen Nian. Semenjak Bei Shan
menyetujui permintaan Chen Nian, dia selalu berada di
sekitar Chen Nian. Secara tidak langsung Chen Nian
memanfaatkan keberadaan Bei Shan untuk melawan orang
lain, salah satunya untuk melawan Wei Lai yang
merundung Chen Nian.

Chen Nian menggunakan Bei Shan untuk melawan
permusuhannya dengan Wei Lai. Pada menit ke 55:39
menampilkan adegan Wei Lai keluar dari bar, lalu dilempar
putung rokok hingga mengenai pipinya oleh seorang
misterius yang tidak dikenal. Orang tersebut adalah Bei
Shan yang mengancam agar Wei Lai tidak melakukan
apapun pada Chen Nian atau dia akan berurusan dengan
Bei Shan. Wei Lai ketakutan dengan ancaman tidak terduga
tersebut.

Data berikutnya adalah pada menit ke 1:39:23 terdapat
adegan Wei Lai meminta maaf pada Chen Nian karena
telah merundungnya. Wei Lai bahkan berlutut pada Chen
Nian agar dia tidak melaporkan kejadian perundungan
tersebut pada pihak polisi karena Wei Lai tidak mau
mengulang kelas dan ayahnya juga enggan berbicara
dengan Wei Lai. Chen Nian hanya menyuruh Wei Lai agar
tidak muncul di hadapannya dan Wei Lai menyetujuinya.
Akan tetapi Wei Lai kembali berulah, dia mengikuti Chen
Nian sembari membicarakan tentang ujian masuk
perguruan tinggi. Puncaknya Wei Lai didorong dari tangga
oleh Chen Nian karena telah menyinggung tentang hutang
ibunya. Chen Nian mendorong Wei Lai hingga jatuh dari
tangga dan kehilangan nyawa.

Chen Nian menunjukkan sikap tidak berdaya sehingga
membuat Bei Shan menolongnya. Dia memanfaatkan Bei
Shan untuk mengurus jasad Wei Lai dan membuat seolah-
olah Bei Shang adalah pelakunya. Chen Nian awalnya tidak
menyetujui ide Bei Shan yang memanipulasi kematian Wei
Lai, hingga pada dialog di bawah ini menunjukkan
akhirnya Chen Nian memanfaatkan Bei Shan agar dirinya
terhindar dari sebuah masalah.

Jeil: “IRIEBA BAFE . AFIRE R,
PZ R T

Béishan: “Wo hai méiyou chéngnian. Bu hui pan dé da
zhong de. ni daxué biye, wo yinggai jiu chilaile”

Beishan: “Aku masih di bawah umur. Aku tidak akan
mendapatkan hukuman berat. Setelah kamu lulus kuliah,
aku pasti sudah bebas”

Karena ucapan Bei Shan itulah yang membuat Chen
Nian memanfaatkan dan membuat seolah Bei Shan pelaku
utama atas tewasnya Wei Lai. Chen Nian terus menolak
fakta dan berusaha menyalahkan Bei Shan atas kematian
Wei Lai.

b. Kebutuhan untuk kekaguman pribadi

Orang-orang neurotik perlu dikagumi siapa mereka,
bukan siapa mereka sebenarnya. Citra mereka tentang
harga diri yang melambung selalu dipenuhi hanya dengan
pujian dan penerimaan dari orang lain.

Chen Nian merupakan salah satu siswa cerdas di
sekolah. Meskipun secara ekonomi kurang mendukung,
namun Chen Nian mempunyai prestasi sebagai siswa
dengan peringkat terbaik di sekolah.

Setelah meninggalnya Hu Xiaodei, Chen Nian menjadi
korban perundungan selanjutnya. Terlebih Wei Lai juga
menyebarkan perihal ibu Chen Nian yang menjual produk
kecantikan ilegal. Akhirnya Chen Nian melaporkan tindak
perundungan Wei Lai terhadap Hu Xiaodei pada polisi,
dengan begitu Chen Nian bisa fokus belajar tanpa
gangguan demi masuk universitas di Beijing. Tidak hanya
itu, Chen Nian bisa mendapatkan penerimaan dan dianggap
berani karena telah melaporkan tindak perundungan yang
terjadi sekolah.

Chen Nian juga belajar mati-matian agar bisa lulus
ujian masuk universitas. Terbukti Chen Nian mendapatkan
nilai yang bagus untuk masuk ke universitas di Beijing.
Dengan pencapaian yang didapatkannya, Chen Nian
memiliki kekaguman pribadi terhadap dirinya yang tampak
bekerja keras agar tidak diremehkan lagi.

¢. Kebutuhan ambisi dan pencapaian pribadi

Orang neurotik  dengan  kebutuhan ini seringkali
memiliki dorongan kuat untuk melakukan yang terbaik.
Mereka ingin menjadi yang terbaik karena mereka merasa
tidak nyaman dan perlu mengalahkan orang lain untuk
menunjukkan keahlian mereka.

Chen Nian memiliki ambisi yang besar untuk masuk ke
universitas ternama dan mengubah hidupnya. Dia merasa
tersaingi saat Wei Lai mendapatkan nilai yang lebih unggul
darinya. Hal ini didukung pada menit 17:37 saat guru
mengapresiasi kerja keras Wei Lai dalam mempertahankan
nilainya, Chen Nian menunjukkan raut wajah tidak suka.
Terlebih Wei Lai memasang ekspresi meremehkan Chen
Nian.
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Karena merasa tersaingi, Chen Nian tekun belajar demi
mewujudkan impiannya. Bahkan ketika dirinya dirundung
oleh Wei Lai dan teman-temannya hingga buku catatan
Chen Nian disobek, dia menyatukan potongan-potongan
kertas itu agar bisa dipelajari kembali. Chen Nian berusaha
untuk mempertahankan ambisinya untuk masuk universitas
di Beijing daripada membiarkan dirinya terpuruk pada
konflik yang dihadapinya.

Data berikutnya saat opsir Zheng mendatangi kediaman
Chen Nian.

oy “WELIRNEH T, o hfiE? >

Zhéng yi: “Wo kanguo nagé yingpianle, weishéme bu
baojing?*

Opsir Zheng: “Aku melihat videonya, mengapa kamu tak
melapor polisi?”’

Mrin: AR S, ZATARIREG TiE? 1)Ll
FZJE G ? JIEA IS

Chén nian:“Buxidng yingxiing gaokdo. Zhigian bushi
baogao le ma? Kéyi gaokao zhthou zaishudo ma? Wo hai
you liang chang méi kdo ne.

Chen Nian: “Aku harus fokus pada ujian masuk perguruan
tinggi. Bukankah aku pernah melapor sebelumnya? Tidak
bisakah kita sampai setelah ujian? Aku masih ada dua
ujian”

Dari dialog tersebut dapat diketahui Chen Nian masih
mementingkan ambisi dan pencapaian pribadinya
meskipun mendapatkan tuduhan sebagai tersangka
tewasnya Wei Lai. Bahkan saat video perundungan yang
dilakukan Wei Lai terhadap dirinya diketahui opsir Zheng,
Chen Nian tetap memprioritaskan ambisi besar dan
pencapaian pribadi yang ingin segera diwujudkan agar
terhindar dari perasaan tidak berdaya.

Data ketiga dari percakapan antara Chen Nian dan Bei
Shan pada menit ke 1:43:28
Jeil: “HBIRAEEARE? >
Béishan: “Na ni xiang zénme yang?”

Bei Shan: “Apa yang kamu inginkan?”

Mras: <defh, Hile LIFeR, AR A,
HEER. R AR A

Chén Nian: “Dushii, kdoshi. Shang hao xuéxiao, xidng bian
chéng zui congming de rén, zhaodao da'an. Ruguo keyi
dehua béohu shijie.

Chen Nian: “Belajar dan ikut ujian. Masuk ke kampus yang
bagus, jadi orang yang paling cerdas dan menemukan
jawaban. Jika memungkinkan, melindungi dunia”

Seperti yang dijelaskan Horney, orang agresif
cenderung bermain untuk menang daripada menikmati
prosesnya. Mereka seringkali terlihat bekerja keras tetapi
mereka kurang menikmati pekerjaan itu sendiri. Dorongan
utama mereka adalah untuk ambisi pribadi. Pernyataan
tersebut didukung dengan tingkah laku Chen Nian yang
bekerja keras dengan belajar demi mewujudkan impiannya.

Chen Nian berpikir jika dia berhasil mewujudkan ambisi
dan pencapaiannya, kehidupannya juga akan lebih baik dan
dapat terhindar dari konflik yang memicu kecemasan dasar.

Neurotisisme Menjauhi Orang Lain

Kecenderungan untuk menjauh dari orang lain
adalah upaya untuk mendapatkan kebebasan. Hal ini
dikarenakan hubungan dengan lain yang sangat
menggangu terutama yang tidak mereka sukai. Neurotik
memanfaatkan siasat ini melihat hubungan orang lain
sebagai pengalaman dengan rasa sakit. Akibatnya, orang
neurotik memilih untuk menjauhkan diri dan tidak
menganggap kehadiran orang lain sebagai hal yang sangat
penting.

Orang neurotik ini tidak suka menjauhkan diri dari
orang lain untuk mencari kebebasan. Antipati terhadap
orang yang tidak mereka sukai membuat mereka sangat
gugup, dan mereka tidak punya pilihan selain
meninggalkan untuk mendapatkan kekuasaan dan
pemisahan ketika mereka berada di sekitar orang ini.
Akibatnya, neurotik membangun dunia untuk dihuni
dirinya sendiri dan enggan mengikuti orang lain.

Neurotisisme menjauhi orang lain ada dua, namun
Chen Nian hanya menunjukkan satu kebutuhan yaitu:

a. Kebutuhan akan kesempurnaan dan

ketidakmungkinan untuk salah.

Demi memperoleh kesempurnaan, orang neurotik
berjuang untuk memperoleh pengakuan tentang kualitas
diri dan keunggulan pribadi, sehingga orang neurotik
berupaya menutupi kekurangan mereka dari orang lain.
Sebagian besar dari mereka dipisahkan dari orang lain
untuk mendapatkan kebebasan dan terpisah dari ranah
sosial.

Chen Nian melawan kecemasan dasar dengan menjauh
dari lingkup sosial dan mengucilkan diri. Dia
menyembunyikan kelemahannya dengan menarik diri dan
berlindung pada Bei Shan.

Saat Chen Nian dengan sengaja mendorong Wei Lai
hingga meninggal, Chen Nian berusaha agar kesalahan itu
tidak tampak pada orang lain. Mereka berjuang untuk
menjadi sempurna dan membuktikkan harga dirinya.

Data ini didukung dengan percakapan antara penyelidik
Wang Li dengan Chen Nian:

MR <Pt DAR 3 v 2 J i n o«

Chén Nian:“Sudyi béi ba ling shi wo de zuiguo ma?”
Chen Nian: “Apakah aku salah kalau dirundung?”

F7: <JRIRFEEURAEE . HR WRAIREE 2 S K
N BRI E A TH & AR

Wiangli: “Wo gén tongqing ni de zaoyu. Danshi rigud ni
néng dud xiangxin darén yidian lai fii an women kénding
hui bang ni de”
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Wang Li: “Aku prihatin atas apa yang kau alami. Tapi jika
kau mempercayai kami untuk melaporkan kejahatan
tersebut, kami bisa membantumu”

PR “EREFE IR FIRE AN ? B3 F A 1
N2 SE AL e, Ay At A ARk B Nt
PN

Chén Nian: “Shéi néng bang wo? Lu wo yingpian de rén
ma? Zhanzhe kan rénao de rén ma? Haishi naxié weén,
weishéme zhiydu ni béi tido shang béi rén jitt méishi de rén
a?”’

Chen Nian: “Siapa yang akan membantuku? Orang-orang
yang merekamku? Orang-orang yang berdiri dan
menontonku? Atau orang yang menyalahkanku karena
menjadi target?”

Dari dialog tersebut dapat dilihat Chen Nian terus
berusaha menyangkal bahwa dirinyalah penyebab utama
Wei Lai meninggal. Orang yang mengadopsi kebutuhan
neurotik ini cenderung berjuang terus-menerus untuk
menjadi sempurna dan menyangkal kesalahan maupun
kritik terhadap dirinya.

FAr: R RAEHCRERHE . BrMRERTE
kS, >

Wangli:“Ni juédé zhiyou ziji néng bang ziji. Sudyi ni qu
zhao wei lai xiang baofu ta.”

Wang Li: “Kau menanganinya sendiri. Kau berhadapan
dengan Wei Lai dan membalas dendam”

MR —MANIRE, EREWH. BEIIXHE—H
A R ARG 7 B NFRA XA R 2 I8 A R
XA S AR IR TR BRI AR R 2 <
Chén Nian: “Yibanrén yéan li, baofti shi zhengchang de.
Xiang women zhéyang yizhi rénnai zhi xidng aoguo
gaokdo de rén women zheyang shi cuo de ma? Name rigud
zhége shiji¢ zhén de shi zhéyang ni fangxin ba ni de hai zi
shéng chalai ma?”?

Chen Nian: “Di mata kebanyakan orang, balas dendam
mungkin tampak biasa. Tapi kami yang tetap menahan diri
hanya untuk lulus ujian masuk perguruan tinggi dianggap
salah? Jika ini cara dunia berjalan, menurutmu baguskah
membawa anak ke dunia ini?”’

Chen Nian terus membuat asumsi agar tampak tidak
bersalah meskipun Wang Li berusaha menyudutkannya
agar mengaku. Chen Nian membela dirinya sebagai korban
perundungan, dan memaparkan asumsi yang sekiranya bisa
menutupi kesalahan agar tampak pada orang lain.
Kebutuhan untuk menjadi sempurna dan
ketidakmungkinan untuk salah merupakan bentuk perasaan
tidak berdaya dengan menyembunyikan kelemahan pribadi
dan takut melakukan kesalahan. Mereka berusaha untuk
tampak sempurna agar dapat mengatasi konflik dan
kecemasan dasar. Hal ini tergambarkan dengan cara Chen
Nian yang berusaha menyangkal tuduhan dan memberikan
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asumsi pribadi bahwa dirinya sempurna tanpa melakukan
kesalahan.

PENUTUP
Simpulan

Dari pembahasan mengenai kepribadian neurotik yang
dialami Chen Nian terdapat beberapa kesimpulan adalah
sebagai berikut:

1. Neurotisisme mendekati orang lain

Pada neurotisisme mendekati orang lain, terhadap tiga
kebutuhan neurotik yang dirangkum oleh Karen Horney.
Chen Nian menggunakan tiga kebutuhan tersebut untuk
mengatasi konflik dasar yakni, kebutuhan cinta dan
penerimaan diri, kebutuhan rekan berpengaruh yang kuat,
dan yang terakhir adalah kebutuhan hidup dalam ranah
terbatas. Chen Nian memenuhi kebutuhan tersebut dengan
bergerak mendekati orang lain terutama pada Bei Shan.

Kebutuhan yang paling banyak digunakan oleh Chen
Nian adalah kebutuhan rekan berpengaruh yang kuat
dengan dua data. Sementara dua kebutuhan lain, masing-
masing memiliki satu data

2.~ Neurotisisme melawan orang lain

Mendekati dan melawan orang lain  seperti
bertentangan, padahal keduanya memiliki kesamaan yaitu
membutuhkan keberadaan orang lain untuk memuaskan
perasaan tidak berdaya mereka. Jika mendekati orang lain
adalah tipe neurotik penurut, sedangkan melawan orang
lain adalah tipe neurotik agresif. Karen Horney membagi 5
kebutuhan neurotik untuk melawan orang lain, namun
Chen Nian hanya mengadopsi 3 kebutuhan saja, yakni
kebutuhan memanfaatkan orang lain, kebutuhan untuk
kekaguman pribadi, dan kebutuhan ambisi dan pencapaian
pribadi.

Pada neurotisisme melawan orang lain, Chen Nian
paling banyak menggunakan kebutuhan ambisi dan
pencapaian pribadi yang terdapat tiga data. Sementara
kebutuhan untuk memanfaatkan orang lain dan kebutuhan
kekaguman pribadi masing-masing memiliki dua data

3. Neurotisisme menjauhi orang lain

Kecenderungan untuk menjauhi orang lain adalah
upaya untuk memperoleh kebebasan. Hal ini dikarenakan
hubungan orang lain yang tidak disukai dan sangat
mengganggu. Karen Horney mengelompokkan 2
kebutuhan untuk menjauhi orang lain akan tetapi Chen
Nian hanya menggunakan 1 kebutuhan.

Chen Nian  menggunakan  kebutuhan  akan
kesempurnaan dan ketidakmungkinan untuk salah yang
terdapat satu data. Dia mengadopsi kebutuhan tersebut agar
terhindar dari masalah yang mengganggu hidupnya.
Saran

Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat
bermanfaat terutama dalam ilmu Bahasa Mandarin pada
bidang sastra China, dan kajian-kajian di bidang psikologi
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sastra. Selain itu, peneliti juga berharap dapat memberikan
wawasan mengenai teori Karen Horney tentang
psikoanalisis sosial, agar kedepannya pembaca dapat
meneliti karya sastra lain selain film.

Pada film Better Days (/>4 [¥fR) karya Derek
Tsang dapat dikaji selain bidang psikologi sastra, misalnya
menggunakan teori sosiologi sastra, psikologi sosial,
klasifikasi emosi atau konflik sosial yang dialami tokoh.
Tidak hanya berfokus pada tokoh utama, penulis berharap
peniliti lain dapat mengkaji tokoh pembantu maupun tokoh
tambahan yang ada dalam film ini.
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